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ABSTRAK

SAPIRA 105971101920 Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman bawang
Merah (Allium ascalonicum L) terhadap pemberian pupuk organik kascing dan
photosynthetic bakcteria (PSB).di bimbing oleh ROSANNA dan AMANDA
PATAPPARI FIRMANSYAH .

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang dibutuhkan
masyarakat Indonesia. Untuk budidayanya dibutuhkan bahan organik seperti pupuk
kascing yang dapat memperbaiki sifat kimia, fisik dan biologi tanah serta
pemanfaatan Photosynthetic bakcteria (PSB) sebagai mikroba pengurai bahan
organik sehingga mudah diserap oleh tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pupuk organik kascing terhadap pertanaman dan
produksi tanaman bwang merah, mengetahui pengaruh Photosynthetic bakcteria
(PSB) terhadap pertanaman dan produksi tanaman bawang merah, dan mengetahui
interaksi antara pemberian pupuk organik kascing dan Photosynthetic bakcteria
(PSB) terhadap pertanaman dan produksi tanaman bawang merah. Penelitian ini
disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 taraf
dengan 2 perlakuan yaitu pupuk organik kascing sebagai media tanam dengan
dosis 200g/Polibag (K1) dan 300g/Polibag (K2), dan kontrol (K0). Faktor kedua
photosynthetic bacteria (PSB) yaitu kontrol (PO) , dosis 10 ml/liter air (P1) dan
dosis 15/liter air (P2). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), jumlah anakan, berat basah berangkasan (g), jumlah umbi
(biji), panjang akar (g). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kascing yang
berpengaruh nyata terhadap rataan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan,
berat basah brangkasan. perlakuan photosynthetic bakcteria (PSB) berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun dan jumlah anakan. Dosis pupuk organik kascing
300 gr menunjukkan hasil terbaik pada parameter ting gi tanaman pada 35
HST,56 HST, dan jumlah daun pada 42 HST, 49 HST dan 56 HST. Penggunaan
pupuk organik kascing sebagai media taman dengan aplikasi 200 gr dan 300 gr
dapat digunakan untuk meningkatkan kebutuhan unsur hara dan membantu dalam
pembentukan biji.

Kata Kunci: bawang merah, pupuk kascing, photosynthetic bakcteria (PSB)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah merupakan salah satu komoditas yang sangat penting
bagi warga, baik dari segi campuran gizi maupun angka ekonomisnya.
Campuran nutrisi pada bawang merah antara lain suplemen A, suplemen Bl,
suplemen B2, suplemen B3 dan vitamin C (Nurdiana et al., 2020). Tanaman
bawang merah disebut juga sebagai tanaman hijau yang wajib ada pada setiap
keluarga karena merupakan bahan masakan, selain itu tanaman ini juga dapat
dimanfaatkan untuk membuat pengobatan tradisional (Hasnelly, 2020).

Luas wilayah panen bawang merah di Indonesia pada periode 2022
berkurang dari 17.340 ha menjadi 13.075 per ha.Dan produksi sekitar 183.210
ton menjadi 175.160 per ton (Adzan Wahidin et al., 2022). Kebutuhan akan
bawang merah akhir-akhir ini semakin meningkat, salah satu penyebab
berkurangnya lahan budidaya bawang merah diketahui bahwa pemanfaatan
bahan kimia sintetik yang berlebihan sehingga menyebabkan menurunnya
kelayakan tanah. Kesuburan tanah semakin berkurang karena proses persiapan
yang dilakukan para petani yang tidak menggunakan kotoran sebagai pupuk
tambahan untuk mengolah lahannya. Salah satu metode untuk lebih
mengembangkan produktivitas tanah dan meningkatkan efisiensi lahan sesuai
dengan kebutuhan tanaman.

Pupuk kascing diketahui bahwa pupuk yang diambil dari tempat tinggal
cacing, antara lain limbah alam, serbuk gergaji, kotoran hewan, dan lain

sebagainya. Pupuk kascing dibuat dengan memasukkan cacing



(Lumbricus  rubellus). Upaya bersama antara cacing dan
mikroorganisme menyebabkan alur disintegrasi menjadi besar (Lokha et al.,
2021). Pupuk organik kascing dapat mengembangkan ilmu tanah lebih lanjut,
misalnya retensi kation dalam skala penuh dan suplemen mini yang
meningkatkan pH tanah yang asam. Pupuk organik kascing juga mengandung
banyak mikroorganisme atau bahan kimia penggerak perkembangan tanaman
seperti sitokinin 1,05%, Auksin 3,80%, giberelin 2,75%, sitokinin 1,05%.
Jumlah mikroorganisme yang sangat banyak dan aktifitasnya yang tinggi akan
mempercepat mineralisasi atau masuknya suplemen dari kotoran cacing ke
dalam struktur yang dapat diakses oleh tanaman (Oktaviona 2021).

Bakteri fotosintetik (PSB) diketahui bahwa mikroorganisme yang
direncanakan dalam pengolahan air limbah. Bakteri fotosintetik juga banyak
digunakan dalam pengendalian limbah ekologis, pengolahan air limbah, dan
realatsi logam berat (Rempak et al., 2023). Bakteri fotosintetik (PSB) diketahui
bahwa organisme mikroskopis prokariotik yang dapat mengubah energi siang
hari menjadi energi zat melalui proses fotosyntesis (Baba et al., 2022). Bakteri
fotosintetik ~ sangat  penting untuk  mikroorganisme  fotoautotrofik.
Mikroorganisme ini berperan dalam menghasilkan warna bakteriofil yang dapat
mengubah warna hijau, merah dan ungu dengan bantuan energi cahaya
matahari.

Bakteri fotosintetik (PSB) mengandung mikroba fotosintetik atau
mikroba autotrofik yang dapat melakukan fotosyntesis. Bakteri fotosintetik

diketahui bahwa mikroba yang dapat mengubah bahan alami menjadi asam



amino atau zat bioaktif dengan bantuan cahaya matahari. Manfaat bakteri
fotosintetik (PSB) diketahui bahwa dapat membantu akar, daun, anakan dan
umbi tanaman menjadi lebih cepat tumbuh dan dapat mengurangi kontaminasi
penyakit menular atau patogen serta dapat mengendalikan penyakit pembusukan
akar. Manfaat bakteri fotosintetik PSB dapat membantu tanaman dalam
memperoleh nutrisi yang dibutuhkan tanaman serta dapat membantu tanaman
dalam memanfaatkan sinar matahari.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (A/lyum
ascalonycum L.) terhadap pemanfaatan pupuk kascing dan bakteri fotosintetik
(PSB).

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh pupuk organik kascing terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah?

2. Bagaimana pengaruh bakteri fotosintetik terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah ?

3. Apakah terdapat interaksi antara pemberian pupuk organik kascing
dan bakteri fotosintetik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah ?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengingat rincian permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini



sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh pupuk organik kascing terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah
2. Mengetahui pengaruh bakteri fotosintetik terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah

3. Mengetahui interaksi antara pupuk organik kascing dan bakteri fotosintetik
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain:

1. Manfaat bagi Masyarakat
Sebagai bahan informasi dan sumber bagi semua pihak yang
berkepentingan dalam pengembangan dan peningkatan produksi bawang
merah (Allium ascalonicum L .) terhadap penggunaan pupuk kascing
dan photosynthetik bakcteria (PSB).

2. Manfaat bagi akademisi
Sebagai bahan referensi untuk Penelitian tambahan, maka analis selanjutnya
dapat mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi perkembangan dan
produksi tanaman bawang merah (Allyum ascalonycum L) dan
photosynthetic bacteria (PSB).

3. Bagi peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman baru kepada peneliti mengenai perlakuan yang baik pada

budidaya tanaman bawang merah



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Menurut penelitian (Limbong 2019) yang berjudul “Reaksi
Perkembangan Dan Penciptaan Sawi Terhadap Pemberian Pupuk Pupuk
organik kascing Alami”. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok dengan dua variabel, khususnya komponen pertama: varietas
terdiri dari (pakchoy hijau dan putih); unsur kedua : pupuk alami yaitu 200,
300, 400 Dan 500 (g). Dari hasil persepsi diselidiki melalui perbedaan. Hasil
dari persepsi dan atribut dari setiap batasan varietas disadari bahwa varietas
asli berbeda-beda pada daun lebar, bobot biomassa, bobot jual segar, dan
catatan koleksi tanaman. Daerah daun normal, berat biomassa, dan berat baru
yang paling laris diketahui bahwa V2 (Pakchoy Putih). Untuk batas
pengumpulan, file panen tipikal terbesar diketahui bahwa Sitompul yang
memperhatikan penampilan tanaman dibatasi oleh merek dagang yang
diwariskan dalam variabel alam berdampak rendah.

Menurut penelitian (Nurdiana 2020) yang berjudul “Dampak pupuk
kascing dan mikroorganisme dan (EM4) terhadap perkembangan dan hasil
tanaman bawang merah (A/lyum ascalonycum L) kultivar bima Brebes” Tes
coba ini dilakukan di Kota Playangan, Kawasan Gebang, Kabupaten Cirebon
— Jawa Barat. Rencana tersebut dimanfaatkan merupakan teknik tes coba
dengan konfigurasi Gathering Randomisasi (RAK). Penelitian ini mencakup
dua variabel, yaitu pupuk kascing dan mikroorganisme yang layak (EM4).

Faktor Pertama pupuk kascing (K) terdiri dari tiga taraf : K1 (5 ton/ha), K2



(10 ton/ha), dan K3 (15 tonha). Faktor kedua EM4: (E) terdiri dari tiga level:
El (5 cc/Liter air), E2 (10 cc/Liter air), dan E3 (15 cc/Liter air). Setiap
perlakuan atau tes satuan diulang sebanyak tiga kali sehingga jumlah
jumlahnya diketahui bahwa 27 plot. Tingkat Hasil Tanaman (cm) Tidak ada
kerjasama antara pemanfaatan pupuk kascing dan EM4 pada tingkat normal
tanaman bawang merah umur 21, 28 dan 35 HST, dan secara faktor pupuk
kascing tidak berhubungan sama sekali terhadap tingkat tanaman normal
namun ada dampaknya otonomi variabel mikroorganisme penarik (EM4).
Menurut penelitian (Swadaya et al.2023) berjudul “Dampak
pemberian campuran alat tanaman pupuk kascing dan arang sekam terhadap
pengembangan dan hasil tanaman Pakcoy (Brassica Rapa L. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini diketahui bahwa strategi Penelitian dengan
pendahuluan lapangan . Informasi Penelitian dirinci dengan memanfaatkan
perubahan (ANOVA) pada level 5% dan dicoba dilanjutkan dengan BNJ
level 5%. Hasil konsentrasi menunjukkan bahwa perpaduan alat tanam
dengan arang sekam dan kascing pupuk tidak berhubungan secara signifikan
terhadap perkembangan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L).
Pemberian alat tanam arang sekam pada perlakuan m3 (arang sekam : tanah
1:3) memberikan hasil terbagus pada batas tinggi tanaman, jumlah daun, dan
berat basah per tanaman memenuhi semua batasan persepsi, namun dosis
pupuk kascing yang dimanfaatkan paling banyak (60 gram untuk setiap
polibag) pada umumnya akan memberikan dampak yang besar terhadap

pengembangan dan hasil pakco.



Menurut penelitian (Siregar, 2021) Yang judulnya ‘“Dampak
pemanfaatan mulsa alang-alang dan dosis kascing pupuk pada
pembuatannya.tanaman mentimun (cucumis sativus 1). Penelitian ini
menggunakan rencana Irregular Gathering (RACK) yang disusun secara
faktorial dengan 10 perlakuan campuran dan 3 kali redundansi. Faktor
prinsipnya diketahui bahwa mulsa (M) yang terdiri dari M1 (tanpa mulsa)
dan M2 (mulsa alang-alang). Komponen selanjutnya diketahui bahwa dosis
pupuk kascing (K) yang terdiri dari KO (tanpa pupuk kascing), K1 (100
g/tanaman), K2 (200 g/tanaman), K3 (300 g/tanaman) dan K4 (400
g/tanaman). Faktor yang diperhatikan dalam penelitian ini meliputi panjang
tanaman (cm), umur mekar (HST), umur berbuah (Hst), berat barang organik
basah (g), jumlah barang organik per tanaman (organik product). ), berat
buah per tanaman (kg) dan berat buah per petak (ton).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mulsa alang-alang (M2)
memberikan hubungan paling bagus terhadap faktor berat buah basah, jumlah
buah per tanaman, buah organik. bobot per tanaman dan bobot barang alami
per petak. Pupuk kascing dengan dosis 400 g/tanaman (K4) memberikan
hubungan terbagus terhadap faktor panjang tanaman, bobot barang organik
basah, jumlah barang alami per tanaman, bobot barang organik per tanaman
dan barang alami. berat per petak. Tidak adanya kerjasama antara
pemanfaatan mulsa alang-alang dengan pemberian pupuk kascing pada

pembuatan tanaman mentimun.



Menurut penelitian (Brahmana 2022) yang berjudul “dampak
pengaruh jarak tanam dan keragaman terhadap perkembangan, terjadinya
penyakit layu bakteri (Pantoea stewartii) dan penghasilan jagung (zea mays
1.)” menggunakan rancangan Acak Kelompok ( RAK), . Hasil penelitian
khususnya : 1) Perlakuan jarak tanaman Yang berbeda secara meyakinkan
diketahui bahwa tanaman asli dengan tanaman tinggi yang ada pada
perlakuan J1 (60x60), namun berhubungan nyata terhadap jumlah daun,
kekerutan serangan stewart, jumlah tongkol dan bobot tongkol jagung. 2)
Perlakuan persuasif bermacam-macam asli tanaman tinggi Dan daun sum,
Namun mempengaruhi serangan menyusut Stewart, jumlah tongkol dan berat
tongkol jagung. 3) Campuran kedua unsur yang menarik tersebut tidak benar
pada tingkat tanaman, jumlah daun, kekuatan serangan layu Stewart, jumlah
tongkol dan berat tongkol jagung. Kata kuncinya: jagung, penyakit layu,
tanam jarak jauh, bermacam-macam

Menurut penelitian (Sefiya 2021) Yang berjudul Pembuatan Dan
Pengadaan Mikroba Fotosyntesis (synechococcus sp.) Pada Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) di Kota Seperti Mulya. Kehadiran tanaman obat di
lingkungan rumah sangatlah penting, terutama bagi keluarga yang tidak
memiliki akses mudah terhadap manfaat klinik. Ada beberapa macam
Tanaman obat Keluarga (TOGA). tanaman obat pilihan yang bisa ditanam di
pot atau di pekarangan rumah. Di Indonesia, pupuk kandang alami sudah
cukup lama dikenal oleh para petani. Kebanyakan petani saat ini sangat

bergantung pada pupuk kandang palsu, sehingga dapat mempengaruhi negatif



terhadap kemajuan penciptaan hortikultura. Dana investasi usaha dan
pengurangan pupuk palsu dapat dilakukan dengan menggunakan sumber
alami yang berpotensi sebagai pupuk hayati.

Menurut penelitian (Basri 2022) Yang berjudul “Pembuatan
fotosyntesis organisme mikroskopis untuk diaplikasikan pada pengembangan
kacang panjang” Mikroorganisme fotosintetik (Synechococcus  sp)
merupakan salah satu jenis mikroba fotosintetik kumpulan mikroba
cyanobacteria, fungsinya sendiri untuk melakukan masuk dalam jaringan
daun tanaman Dan melakukan fotosyntesis sekaligus mampu menambatkan
nitrogen bebas di lingkungan. Mikroorganisme fotosyntesis ini bisa
diterapkan dalam berbagai macam tanaman dan diperoleh dengan sistem
perakitan dari bahan yang sederhana dan sederhana yang mudah di
didapatkan.

2.2 Tananam Bawang Merah

Tanaman bawang merah berasal dari Asia Tengah sekitar India,
Pakistan hingga Palestina. Tanaman ini sudah dikenal mulai sekitar periode
2700-3200 SM di Mesir, dan 1500 SM di Israel. Pengorganisasian Bawang
Merah di berbagai negara dikaitkan dengan perburuan rasa oleh para
bangsawan Eropa Timur. Kemudian dilanjutkan dengan pendudukan
pemerintahan Belanda di perbatasan wilayah Indonesia. Pada ranah tanaman
bawang merah dikelompokan menjadi ranah; Plantae, Divisi;

Spermatophyta, Perkembangan; Tingkat Angiospermae;  Monokotil,



Permintaan; Liliales, Keluarga; Liliaceae, Varietas; Spesies Allyum; Allyum
ascalonycum L (Erythrina 2020).
2.3 Morfologi Tanaman Bawang Merah

AKkar, Terdiri dari pangkal akar, akar rambut, akar ujung, dan penutup
akar. Sementara itu, secara fisik (desain ke dalam) akar tersusun atas
kornaskah epidermis, endodermis, dan fokus bilik. Ujung akar diketahui
bahwa titik pengembangan akar. Ujung akar terdiri dari jaringan meristem
yang sel-selnya berdinding ramping dan mudah dipisahkan, ujung akar
dilindungi oleh tudung akar (Sari et al., 2022). terdapat akar rambut yang
merupakan permukaan perkembangan dari sel-sel epidermis akar.
Keberadaan bulu akar akan memperluas wilayah penyerapan air dan mineral
(Please et al., 2022).

Batang, merupakan batang asli atau berbentuk lempengan dengan
panjang kira-kira 50 cm, lebar sekitar 1,5 cm, ramping dan pendek,
mempunyai akar dan pucuk, batang semu terletak melingkar dan terdiri dari
beberapa pelepah daun dan terletak di bawah tanah. batang yang berubah
bentuk Dan berfungsi seperti umbi (Yunidawati, 2020).

Daun, Bentuknya bulat kosong dan berlubang, berwarna hijau muda
dengan variasi 50-70 cm, letak daun pada ekor agak pendek (Hikmahwati
dkk., 2020). Sesuai penelitian (Yana et al.,2022) terdapat kalsium dan fosfor,
dapat menghambat perkembangan mikroba, bebas antiradikal, menenangkan,

dan melawan perkembangan ganas.
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Bunga, bawang merah termasuk mekar besar, mempunyai 5-6 benang
sari dan mempunyai aib. Kuntum bunga mekar terdiri dari 6 helai daun bunga
utama berwarna putih dan 6 benang sari logam berwarna hijau kekuningan.
Bawang merah memiliki tumpukan bunga sebanyak 50-500 kuntum yang
mekar namun mekar yang berhasil membuat persarian sedikit. Umbi bawang
merah bentuknya bulat dengan ujung yang kasar membungkus biji sebanyak
2-3 buah. Bentuk bijinya rata, biji yang masih muda berwarna bening atau
putih dan bila sudah tua akan menjadi gelap, sedangkan biji yang berwarna
merah dapat dijadikan bahan perkembangbiakan tanaman secara generatif
(Ilmu Pengetahuan, 2024). Sesuai (Hikmahwati 2020) Bunganya berbentuk
payung berwarna putih dan keluar dari ujung tanaman (oles berkembang).

Umbi, yang muncul tunasnya itulah yang disebut dengan umbi lapis,
dimana bagian umbi yang menyimpan nutrisi, sedangkan batang hanya
sebagian kecil pada bagian bawah umbi yang dimanfaatkan (Red, 2023).

2.4 Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah

Kondisi lahan yang baik untuk pertumbuhan bawang merah yaitu
dengan kelembaban dan suhu tanah memenuhi persyaratan benih bawang
merah (Pratama et al.,, 2021). Syarat tumbuh bawang merah yaitu
membutuhkann sinar matahari sekitar 12 jam dan kondisi air tanah yang baik,
bawang merah membutuhkan tanah yang bertekstur gembur, lempung
berpasir gembur dan subur, kaya bahan organik, berdrainase dan aerasi yang

baik, serta respon tanah (pH) yang baik 5,6 hingga 6,5 (Indriani, 2022).

11



Sebab, jika ditanam pada musim hujan, perkembangan tanaman
tidak akan bagus dan mudah terserang penyakit. Tanah yang tergenang air
juga dapat menyebabkan pembusukan umbi sehingga tidak dapat dihasilkan.
Menanam bawang merah di musim berangin kencang bisa dicoba dengan
memanfaatkan mulsa plastik dan bibit berkelayakan tinggi. Bawang merah
dapat menghasilkan umbi pada daerah dengan suhu rata-rata 22°C, bawang
merah akan menghasilkan umbi yang lebih besar jika ditanam pada tempat
yang mendapat cahaya minimal 12 jam, bawang merah tidak dapat
membentuk umbi pada suhu lebih rendah 22°C Membutuhkan air dan tanah
dengan batas uap atau lembap namun tidak ceroboh (Gholidho 2022).

2.5 Pupuk Organik

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak
tersedia di pasaran. Cairan pupuk organik kebanyakan diaplikasikan melalui
daun yang mengandung unsur hara mikro dan makro (N, P, K, S, Ca, Mg, B,
Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan alami). pupuk organik memiliki manfaat di
antaranya dapat mendorong dan meningkatkan susunan klorofil daun
sehingga meningkatkan kapasitas fotosyntesis tanaman dalam penyerapan
nitrogen dari udara, dapat meningkatkan pembangkit listrik sehingga
tanaman menjadi awet dan kokoh, meningkatkan perlindungan tanaman dari
musim kemarau, menjiwai pertumbuhan produksi cabang, meningkatkan
perkembangan bunga dan bakal buah, mengurangi rontoknya bunga, dan
bakal buah. Pupuk cair adalah larutan yang mengandung satu atau lebih

pembawa unsur yang dibutuhkan tanaman yang mudah larut. Kelebihan
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pupuk cair adalah unsur hara yang terdapat di dalamnya lebih mudah untuk
diserap oleh tanaman dan kemampuannya dapat memberikan unsur hara
sesuai dengan kebutuhan tanaman Kelebihan pupuk cair diketahui bahwa
nutrisi yang dikandungnya lebih mudah dikonsumsi tanaman dan mampu
memberikan nutrisi sesuai kebutuhan tanaman. Pupuk organik cair
mempunyai beberapa keunggulan antara lain dapat memberi energi dan
mengembangkan lebih lanjut perkembangan klorofil daun sehingga
meningkatkan kapasitas fotosyntesis tanaman dan retensi nitrogen dari udara,
dapat meningkatkan energi tanaman sehingga tanaman menjadi kuat dan
kokoh, meningkatkan kekuatan tahan tanaman.

Pupuk organik adalah jenis pupuk yang diperoleh dari bahan-bahan
alami yang mengandung bahan-bahan organik seperti tanaman, hewan atau
bahan limbah alam lainnya. Pupuk kandang alami dengan cara yang alami
mengandung nutrisi yang penting bagi tanaman, seperti nitrogen, fosfor,
kalium, unsur hara mikro, dan bahan alami berbiaya.

Pupuk organik cair mengandung unsur hara lengkap terutama unsur
fosfor (P), kalium (K) dan C-nitrogen alam (N), komponen-komponen
tersebut merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang
sangat besar. Pupuk organik cair juga mengandung campuran tertentu seperti
selulosa, lignin, protein, dan lain-lain yang tidak terkandung dalam ilmu
pupuk kimia (Marjenah et al., 2018).

Campuran zat cair pupuk organic setara dengan pupuk yang

mengandung kalium, nitrogen, dan fosfor. Dampak dari pemberian pupuk

13



cair alami akan memudahkan penyerapan air dengan cara meningkatkan daya
tampung tanah dalam membatasi air, mengurangi keruntuhan tanah, dan
memberikan iklim yang bersih bagus bagi perkembangan akar dan benih
tanaman (Hadisuwito, 2017).
2.6 Pupuk Organik Kascing

Pupuk organik kascing (cacing limbah) merupakan pupuk organik.
Mengingat bahan penyusunnya, pupuk organik ini berasal dari alat tempat
hidup cacing, antara lain serbuk gergaji, pupuk kandang, limbah alam, dan
lain sebagainya. Kotoran kascing alami terbuat dari bahan termasuk cacing
tanah (Lumbricus rubellus). Kolaborasi antara cacing tanah dengan
mikroorganisme memberikan hubungan terhadap proses disintegrasi yang
berjalan dengan bagus. Kondisi inilah yang menyebabkan kotoran alami
pupuk organik kascing dihasilkan pada saat cacing berkembang (Lokha et al.,
2021).

Pupuk kascing diketahui bahwa pupuk alami yang dihasilkan dari
kotoran cacing sebelumnya yang telah dimatangkan sebelumnya oleh cacing,
pupuk ini mempunyai tekstur seperti berwarna gelap, homogen, tidak berbau,
pasir, dan. pupuk ini mengandung unsur hara fosfor, (P) Kalium (K),
Nitrogen (N) dan Fosfor, (P) Campuran Suplemen yang terdapat pada pupuk
kascing alami yaitu Nitrogen spesifik 1,79%, Kalsium Fosfat 31,52% Dan
Karbon 27,13%. Kandungan tersebut efektif untuk menggemburkan Dan

menyebabkan tanaman menjadi subur (Direktorat Asuransi Budidaya,) .
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Pemberian pupuk kascing pada tanaman dapat lebih mengembangkan
ilmu pengetahuan, sifat-sifat, badan tanah, lebih mengembangkan struktur
tanah, porositas, keropos, meningkatkan kemampuan menahan air. Selain itu,
pupuk organik kascing juga dapat lebih mengembangkan ilmu tanah,
misalnya meningkatkan kemampuan mempertahankan kation serta sumber
nutrisi dalam skala besar dan kecil serta meningkatkan pH pada tanah
masam. Pupuk organik kascing mempunyai hubungan yang besar terhadap
perkembangan vegetatif dengan cara perawatan visual kascing menunjukkan
secara umum bagus (baru, varietas halus yang bagus, , cemerlang, dan
berkilau).

2.7  Bakteri fotosintetik

Bakteri Fotosintetik (PSB) merupakan mikroorganisme bakteri yang
berperan dalam penanganan pengolahan air. bakteri fotosintetik (PSB) dan
Bagian yang dimanfaatkan dalam pengendalian limbah ekologis, pengolahan
limbah air dan remediasi logam berat.Pemberian bakteri fotosintetik jenis
PGPB (Plants Development Advancing Microorganism)  sesuai
pengembangan jumlah karotenoid dan klorofil pada tanaman Brassica napus
dan Triticum durum (Rempak et al., 2023).

Pemberian kascing sebagai pupuk alami dapat lebih mengembangkan
struktur tanah dan dapat menjaga ketergantungan tanah. Selain mengandung
unsur hara utama (N, P, K, Mg dan Ca), kascing juga mengandung banyak
mikroorganisme. Dengan demikian pupuk organik kascing dapat

meningkatkan kesuburan tanah). Dengan pemberian pupuk organik kascing
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diharapkan mineral dan mikroorganisme dapat mengatasi timbunan kotoran
karena dengan adanya campuran Azotobacter suplemen yang tinggi disertai
fitohormon yang tinggi maka tanaman dapat tumbuh lebih bagus dan
perkembangannya pun lebih bagus. Tanaman yang diberi fitohormon
mendukung hal tersebut. Ukuran tanaman menjadi lebih tinggi karena
pembelahan sel lebih banyak terjadi pada bagian-bagian dan kemajuan
jaringan meristem pada ujung batang dan pada interkalar mana yang lebih
bagus.

Gunakan mikroorganisme seperti bakteri fotosintetik (PSB). diterapkan
pada tanaman, khususnya organisme mikroskopis Synechococcus sp. Warga
yang dikenal mahir fokus N2 Dan dapat terhubung dengan tanaman sehingga
dapat menambah pasokan nitrogen Untuk membantu proses fotosyntesis Dan
membutuhkan N untuk perkembangan tanaman secara luas Selain itu
Soedradjad Dan Avivi mengemukakan bahwa mikroba Synechococcus sp.
dapat berkembang dengan bagus di permukaan apapun dapat menggunakan

energi cahaya matahari untuk fotosyntesis (Baba ef al., 2022).
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2.8 Kerangka Berpikir

Bawang Merah (Allium ascalonicum L)

I |
Pupuk Organik Photosyntetic Bacteria
Kascing (PSB)

Pertumbuhan dan produksi Tanaman bawang merah
memberikan respon yang baik

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

2.9 Hipotesis

1. Terdapat pengaruh pupuk organik kascing terbaik untuk pertumbuhan
dan produksi bawang merah (4l/lium ascalonicum L)

2 Terdapat pengaruh Photosyntetic Bacteria (PSB terbaik untuk pertumbuhan
danproduksi bawang merah (A/lium ascalonicum L)

3. Terdapat interaksi antara pemberian pupuk organik kascing dan
Photosyntetic Bacteria (PSB untuk pertumbuhan dan produksi bawang

merah (Allium ascalonicum L)
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Green House Program Studi
Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar
pada bulan Maret sampai Mei 2024.
3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag ukuran
30x30 cm, sekop tanam, timbangan analitik, baskom, label, mistar, buku,
pulpen handphone, handsprayer , dan timbangan duduk.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang
merah varietas Bima Brebes, pupuk kascing 4.500 kg dan bakteri fotosintetik
225 ml, air, dan tanah 108 kg.

3.3 Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
faktorial dengan 2 faktor perlakuan yaitu pupuk kascing dan bakteri
fotosintetik.
Faktor 1 adalah pengaruh pupuk organik kascing yaitu :
KO : Kontrol
K1 : 4 kg tanah + 200 gram pupuk kascing
K2 : 4 kg tanah + 300 gram pupuk kascing

Faktor 2 adalah pengaruh bakteri fotosintetik, 3 taraf :
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PO: Kontrol

P1: 10 ml/L air

P2: 15 ml/L air

KOPO KI1PO K2P0
KOP1 KIP1 K2P1
KO0P2 KI1P2 K2P2

Sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan sebagai berikut:
Setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga jumlah mutlak campuran
perlakuan diketahui bahwa 27 unit.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
a. Persiapan media tanam (Polybag)

Media tanam yang dilakukan dengan perlakuan yaitu KO (kontrol)
media tanam yang digunakan hanya menggunakan tanah, K1 (tanah dan
pupuk organik kascing) media tanam yang digunakan yaitu campuran tanah 4
kg dengan pupuk organik kascing 200 gram, K2 (tanah dan pupuk organik
kascing) campuran tanah 4 kg dengan pupuk organik kascing 300 gram.

b. Persiapan Benih

Persiapan benih dilakukan dengan memilih benih yang bagus, untuk
memberikan hasil yang maksimal, benih yang dipilih diketahui bahwa benih
yang berwarna merah, keras, tidak rusak atau empuk saat dipegang dan tidak

keriput.
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c. Penanaman

Benih bawang merah yang telah dipotong ditanam dengan tunas
menghadap keatas dan dipastikan akar tertutupi oleh media tanam. Ujung
umbi dipotong 1/3 dan 2/3 sisanya ditanam pada media tanam. Setiap
polybag diisi dengan satu benih yang ditanam pada tengan-tengah polybag..
d. Pemberian Perlakuan
1. Pengaplikasian pupuk organik kascing diberikan satu kali selama
penelitian, mencampur tanah dengan pupuk secara merata sebelum di
masukkan ke dalam polybag ukuran 30x30 cm, memberikan pupuk sesuai
dosis per polybag, KO (kontrol) tanpa pemberian pupuk organik kascing, K1
(tanah dan pupuk organik kascing) tanaman bawang merah diberikan pupuk
organik kascing dengan dosis 200 gram, K2 (tanah dan pupuk organik
kascing) ) tanaman bawang merah diberikan pupuk organik kascing dengan
dosis 300 gram.
2. Pengaplikasian bakteri fotosintetik dilakukan pada saat tanam. Dengan
umur 7 hari setelah tanam Perlakuan disesuaikan dengan dosis per polybag,
yaitu: PO tanpa bakteri fotosintetik, P1: 10 ml/L air, P2: 15 ml/L air.
f. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman bawang merah dilakukan dengan mengontrol
setiap hari. Penyiraman dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari, setelah 40
HST, cukup disiram sekali sehari pada pagi atau sore hari dan Pengendalian

hama dan gulma dilakukan secara mekanik.
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g. Pemanenan
Pemanenan bawang merah pada umur 78 HST, ditandai dengan
daun/tunas rebah atau sudah menguning dan dilakukan dengan cara
digemburkan, dicabut (Sara et al., 2020) .
3.5 Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara megukur dari
pangkal batang bawah hingga ujung daun tertinggi Pengukuran dilakukan
dengan menggunakan penggaris dengan interval waktu pengamatan satu kali
satu minggu dari umur 14 HST 21 HST 35 HST 42 HST 49 HST 56 HST dan
63 HST.

2. Jumlah daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung seluruh
jumlah daun yang muncul pada anakan setiap rumpunnya, dengan interval
waktu pengamatan 1 kali satu minggu dimulai pada umur 14 HST 21 HST 35
HST 42 HST 49 HST 56 HST dan 63 HST.

3. Jumlah anakan

Pengamatan jumlah anakan diambil dengan cara menghitung seluruh
jumlah anakan yang tumbuh di sekitar tanaman bawang merah, yang diambil
pada umur 14 HST 21 HST 35 HST 42 HST 49 HST 56 HST dan 63 HST.

hari setelah tanam. (Mahdalena, 2019).
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4.  Berat basah brangkasan (g)

Pengamatan berat brangkasan dilakukan setelah panen Dilakukan
dengan cara menimbang seluruh bagian tanaman termasuk akar tanaman yang
sudah dibersihkan menggunakan timbangan analitik.

5. Panjang akar (g)
Pengamatan panjang akar bawang merah tidak kaku setelah dibersihkan

daun dan akarnya, ditimbang menggunakan timbangan analitik.
6.  Jumlah umbi/polybag

Pengamatan jumlah umbi dilakukan setelah panen dengan cara
menghitung jumlah umbi secara manual yang setiap polybag
1.4  Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis secara statistic menggunakan Analysis of
Variabel (ANOVA) pada aplikasi SPSS untuk mengetahui pengaruh setiap
parameter pada pertumbuhan dan produksi bawang merah, pada perlakuan
dilakukan duncan dan nilai sig dengan ketentuan:
1.Jika nilai sig > 0,05 artinya perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap yang

diuji.

2.Jika nilai sig < 0,05 artinya perlakuan berpengaruh nyata terhadap parameter

yang diuji, setelah itu dilakukan uji lanjutan
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
1. Tinggi Tanaman
Data rata-rata tinggi tanaman Bawang merah dengan perlakuan pupuk
kascing dan Photosyntetic bacteria (PSB) pada lampiran 3. Pengamatan
tinggi tanaman selama 35 HST dan 56 HST.
Hasil uji lanjut tinggi tanaman bawang merah pada perlakuan dapat dilihat
pada tabel 1 sebagai berikut..

Tabel 1. Hasil Uji Lanjut Respon Pupuk Kascing terhadap Tinggi
Tanaman Bawang Merah

Perlakuan Tinggi Tanaman
(Treatment) 38,/HEIl
Bakteri Fotosintesis (P)
PO 278558
il Ik (25
B, 29.86"
56 HST
Pupuk organik kascing (K)
KO 29'08
K1 40.1°
K2 S

Keterangan: Angka yang diberi huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda nyata berdasarkan uji duncan taraf 5%.

Hasil uji lanjut tabel 1. tinggi tanaman bawang merah pada pengukuran
35 HST yang tertinggi di peroleh perlakuan Photosyntetic bacteria (PSB)
dengan dosis 15ml/liter air (P2) yaitu total rata-rata 29,86 yang berpengaruh
nyata pada perlakuan Photosyntetic bacteria (PSB) dan (P1) yaitu nillai rata-
rata 27,31 yang berpengaruh nyata pada perlakuan tanpa Photosyntetic
bacteria (PSB) (P0) nilai rata-rata 27,55.Pada pengukuran 56 HST yang

berpengaruh nyata pada perlakuan tanpa pupuk kascing (K0) yaitu nilai rata-
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rata 35,2 yang berpengaruh nyata pada perlakuan pupuk kascing dengan
dosis 200g (K1) . yaitu angka rata-rata 41,1 yang berpengaruh nyata pada
perlakuan penyubur kascing dengan dosis 200 grm (K1) yaitu angka rata-rata
41,1 yang berpengaruh nyata pada pemberian pupuk kascing dengan dosis
300 grm (K2) yaitu nilai rata-rata 39,7.

Rata-rata tinggi tanaman bawang merah 35HST, S6HST dapat dilihat pada

grafik berikut

45
40

)

# 35 HST
# 56 HST

Tinggi Tanamen (cm
(o]
o

KOPO KOP1 KOP2 Ki1PO KIP1 KIP2 K2PO K2P1 K2P2

Rata- Rata Perlakuan

Gambar 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Tinggi Tanaman Bawang Merah

Data pengamatan rata-rata tinggi tanaman bawang merah pada umur
35 HST 56 HST, dengan perlakuan pupuk kascing dan Photosyntetic
bakcteria (PSB) dapat dilihat pada lampiran 3. Hasil penelitian ini
menunjukkan perlakuan pupuk kascing dan Photosyntetic bakcteria (PSB)
memberikan respon yang baik namun menunjukkan pengaruh tidak nyata

pada tabel anova di lampiran 3.
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b . Jumlah Daun/helai
Data rata-rata jumlah daun bawang merah dengan perlakuan pupuk
kascing dan Photosyntetic bakcteria (PSB) pada lampiran 4. Pengamatan
jumlah daun selama 42 HST, 49 HST, 56.

Tabel 2. Hasil Uji Lanjut Respon Pupuk Kascing terhadap Jumlah Daun

Bawang Merah
Perlakuan jumlah Daun/Helai
(Treatment) 42 HST 49 HST 56 HST
Pupuk Organik Kascing (K)
KO 31,6 R 33.4°
K1 41.5* 42.1° 45.7*
K2 39.3* 39.4° 37.6®

Keterangan: Angka yang diberi huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda nyata berdasarkan uji duncan taraf 5%.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan pupuk kascing
menunjukkan bahwa K1 berbeda dengan KO dan K2, perlakuan sementara
pada Photosyntetic bacteria (PSB) menunjukkan adanya hubungan nyata
terhadap perubahan tingkat tanaman pada perlakuan P1.

Dilihat dari Tabel 2. jumlah daun bawang merah pengukuran 42
HST pada perlakuan pupuk kascing yaitu 200g K1 nilai rata-rata 41.5
berbeda nyata dengan 300g pupuk kascing K2 nilai rata-rata 39.3 .
Pengukuran 49 HST yang tertinggi diperoleh pada perlakuan pupuk kascing
yaitu 200g pupuk kascing K1 nilai rata-rata 42.1 berbeda nyata dengan 300g
pupuk kascing K2 nilai rata-rata 39.4. Pengukuran 56 HST yang tertinggi

diperoleh pada perlakuan pupuk kascing yaitu 200g pupuk kascing K1 nilai
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rata-rata 45.7 berbeda nyata dengan 300g pupuk kascing K2 nilai rata-rata

37.6.

Jumlah daun

60

50 49.33

40
35 w42 HST

30 # 49 HST
# 56 HST
20

10

KOPO KOP1 KOP2 KiPO KIP1 KIP2Z K2PO K2P1 K2P2

Gambar 3. Rata-rata Jumlah Daun Bawang Merah

Berdasarkan Tabel 2, bahwa pemberian pupuk Organik kascing dan
Photosyntetic bakcteria (PSB) dapat memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah pada parameter jumlah
daun. Pada usia 14 HST, jumlah daun terbaik diperoleh pada perlakuan
(K1P0) yaitu pupuk kascing dan tanpa Photosyntetic bakcteria (PSB)
Selanjutnya jumlah daun terbaik pada usia 21 HST diperoleh dengan
perlakuan (K1P2) yaitu pemberian pupuk kascing dan Photosyntetic
bakcteria (PSB) dengan 15 ml/liter air. Pada usia 28 HST diperoleh jumlah
daun terbaik pada perlakuan (K1PO) dengan dosis 200 gram pupuk
kascing/polybag dan tanpa Photosyntetic bakcteria (PSB). pada usia 35 HST
diperoleh jumlah daun terbaik pada perlakuan (K1P0O) Yaitu pemberian

pupuk kascing dan tanpa Photosyntetic bakcteria (PSB). pada perlakuan
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(K1P2) vyaitu dengan pemberian Pupuk kascing dengan dosis 200
gram/polybag dan Photosyntetic bakcteria (PSB) 15 ml/liter air. Pada usia 63
HST diperoleh jumlah daun terbaik pada perlakuan (K1P0) yaitu pemberian
pupuk kascing dan tanpa Photosyntetic bakcteria (PSB) .
c. Jumlah Anakan
Data rata-rata jumlah anakan bawang merah dengan perlakuan pupuk
kascing dan Photosyntetic bakcteria (PSB) pada lampiran 4 Pengamatan
jumlah anakan selama 14 HST, 21 HST.

Tabel 3. Hasil uji lanjut respon pupuk organik kascing Dan Photosyntetic
bakcteria (PSB) Terhadap jumlah Anakan Bawang Merah

Perlakuan Jumlah Anakan
(Treatment) 14 HST 21 HST
Pupuk organik kascing (K)
KO 3.66" 4.33°
K1 St 5.77%
K2 4.44° 4.55°

Keterangan: Angka yang diberi huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda nyata berdasarkan uji duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa perlakuan pupuk kascing
menunjukkan bahwa K1 berbeda nyata dengan KO dan K2, sementara pada
perlakuan Photosyntetic bakcteria (PSB) menunjukkan pengaruh nyata
terhadap perubahan jumlah anakan pada perlakuan P1, dan P2.

Berdasarkan Tabel 3. Jumlah anakan bawang merah pengukuran 14
HST pada perlakuan pupuk kascing yaitu 200g K1 nilai rata-rata 5.7 berbeda
nyata dengan 300g pupuk kascing K2 nilai rata-rata 4.44. Tanpa perlakuan
Sedangkan perlakuan Photosyntetic bakcteria (PSB) yaitu 10 ml/liter air P1

nilai rata-rata 7.66 berbeda nyata dengan tanpa perlakuan PO berbeda nyata
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pada perlakuan 15 ml/liter air P2 nilai rata-rata 8.0. Pengukuran 21 HST pada
perlakuan pupuk kascing K1 nilai rata-rata 5.77 berbeda nyata dengan 300g
pupuk kascing K2 nilai rata-rata 4.55 berbeda nyata dengan tanpa perlakuan
KO dengan nilai rata-rata 4.33.Sedangkan pada perlakuan Photosyntetic
bakcteria (PSB) yaitu tanpa perlakuan nilai rata-rata 5.33 berbeda nyata pada
perlakuan 15 ml/liter air P2 nilai rata-rata 5.11 berbeda nyata pada perlakuan
10 mV/liter air P1 nilai rata-rata 4.22 .

Rata-rata Jumlah anakan bawang merah 35 HST, 42 HST, 49 HST,

56 HST. dapat dilihat pada grafik berikut

Jumlah anakan
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5 # 14 HST
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KOPO KOP1 KOP2 KIPO  KIP1 KIP2  K2PO K2P1  K2P2

Gambar 4. Rata-rata Jumlah Anakan Bawang Merah
Berdasarkan gambar 3. nilai tertinggi jumlah anakan terdapat pada
perlakuan pupuk kascing dosis 300 gram dan Photosyntetic bakcteria (PSB)

15 ml (K2P2) dengan nilai 8,7. Sedangkan terendah terdapat pada perlakuan
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tanpa pupuk kascing dan Photosyntetic bakcteria (PSB) (KOP0) dengan nilai
3.
d. Berat Basah brangkasan
Data rata-rata berat basah brangkasan bawang merah dengan perlakuan
pupuk kascing dan Photosyntetic bakcteria (PSB) pada lampiran 6. berat
basah brangkasan pada 78 HST.

Tabel 4. Hasil uji lanjut respon pupuk organik kascing Dan Photosyntetic
bakcteria (PSB) Terhadap berat basah brangkasan Bawang Merah

Perlakuan (Treatment) 78 Hari Setelah Tanaman (HST)
KO 41,22°
K1 64,33"
K2 ot 4l

Keterangan: Angka yang diberi huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda nyata berdasarkan uji duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa perlakuan pupuk kascing
menunjukkan bahwa K1 berpengaruh nyata dengan K2 dan KO, sementara
pada perlakuan Photosyntetic bakcteria (PSB) menunjukkan tidak
berpengaruh nyata terhadap perubahan jumlah anakan pada perlakuan P1, PO,
dan P2.

e. Jumlah Umbi

Data rata-rata jumlah umbi bawang merah dengan perlakuan pupuk
kascing dan Photosyntetic bacteria (PSB). Menunjukkan bahwa K1P0 dapat
memberikan hasil yang terbaik pada jumlah umbi.

Rata-rata Jumlah anakan bawang merah 78 HST, dapat dilihat pada

grafik berikut:
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Gambar 5. Rata-rata Jumlah Umbi Bawang Merah

Berdasarkan gambar 5. Angka tertinggi jumlah umbi terdapat pada
perlakuan pupuk kascing dengan dosis 200 gram dan tanpa Photosyntetic
bacteria (PSB) 10 ml/liter air (K1P0) dengan angka 9,33. Sedangkan paling
terendah terdapat pada perlakuan perlakuan tanpa pupuk kascing dan
Photosyntetic bakcteria (PSB) (KOP0) dengan nilai 5,33 .

f. Panjang Akar

Data rata-rata panjang akar bawang merah dengan perlakuan pupuk

kascing dan Photosyntetic bakcteria (PSB). Menunjukkan bahwa K1P0 dapat

memberikan hasil yang terbaik pada jumlah umbi.

Rata-rata panjang akar bawang merah 78 HST, dapat dilihat pada

grafik berikut:
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Gambar 6. Rata-rata Panjang Akar Bawang Merah
Berdasarkan gambar 6. Angka tertinggi jumlah panjang akar terdapat pada
perlakuan pupuk kascing dosis 300 gram dan Photosyntetic bakcteri (PSB)
(K2P1) dengan angka 13,83. Sedangkan penurunan terbanyak terdapat pada
perlakuan tanpa kascing pupuk (KOP0O) dengan angka 11,2 .
4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan aplikasi SPSS,
pengamatan dan Analisis Varian (Anova) dapat diketahui bahwa perlakuan
kascing terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah berpengaruh
nyata pada parameter tinggi tanaman pada 35 HST, 56 HST . Jumlah daun
pada perlakuan kascing berpengaruh nyata pada pengamatan 42 HTS, 49
HST. 56 HST. Jumlah anakan pada perlakuan kascing berpengaruh nyata

pada pengamatan 14 HST, 21 HST. dan perlakuan Photosyntetic bakcteria
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(PSB) berpengaruh pada pengamatan 21HST, 28HST. Terdapat interaksi
pengamatan ke 5 dan pengamatan ke 6 pada jumlah anakan yaitu 42 HST, 49
HST, dan sangat berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan pada
pengamatan 14 HST dengan nilai rata-rata 4,44. Pemberian PSB terhadap
jumlah anakan berpengaruh nyata karena kemampuan bakteri yang mampu
meningkatkan kegiatan fotosintesis, dengan cara membantu tanaman untuk
memaksimalkan. Bahwa bakteri fotosintetik dapat merubah senyawa organik
dan oksigen bagi pertumbuhan tanaman padi (Saputro 2023).

Pengamatan tinggi tanaman bawang merah yang terbaik diperoleh
pada perlakuan pupuk kascing dan tanpa Photosyntetic bakcteria (PSB)
(K1P0) yaitu rata-rata 41,56. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa media
tanam yang menggunakan pupuk kascing akan membantu penyerapan unsur
hara untuk pertumbuhan tanaman bawang merah. Menurut (Fitriah et al.,
2022) Semakin tinggi pemberian pupuk kascing menjadikan tanah lebih
subur yaitu dengan semakin meningkatnya mikroorganisme yang ada di
dalam tanah, dengan terpenuhinya unsur hara bagi tanaman maka proses
metabolisme dalam tubuh tanaman seperti fotosintesis dapat berlangsung
dengan baik. Pupuk kascing mengandung unsur hara seperti N, P, K, Ca, Mg,
S, Fe yang dibutuhkan oleh tanaman (Suprapto et al., 2021).

Pengamatan jumlah daun yang terbanyak pada tanaman bawang merah
diperoleh pada perlakuan pupuk kascing dan Photosyntetic bacteria (PSB)
(K1P2) yaitu dengan nilai rata rata 49,33. Hal ini diduga bahwa penggunaan

pupuk kascing sebagai media tanam terbukti memberikan pertumbuhan dan
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jumlah daun terbaik pada tanaman bawang merah. Hal ini sesuai dengan
Proses fotosintesis yang terjadi pada bagian daun menghasilkan fotosintat
pada bagian tanaman yang digunakan untuk menambah jumlah daun.
(Hasnelly 2020). Klorofil merupakan komponen utama kloroplast untuk
fotosintesis. Semakin tinggi kandungan klorofil maka semakin tinggi tingkat
fotosintesis (Nurcahyani et al., 2020).

Hasil pengamatan jumlah anakan per rumpun dilakukan saat bawang
merah berumur 14 HST, sampai 63 HST. Jumlah anakan per rumpun
tanaman bawang merah tertinggi pada umur 35 HST, 56 HST, 63 HST,
menunjukkan bahwa pada pemberian pupuk Kascing dengan dosis 200 gram
dan Photosyntetic bakcteria (PSB) 15 ml /liter air K1P2 per polybag yaitu 14
anakan dan hasil  yang paling rendah terdapat pada dosis KOPO tanpa
perlakuan dengan jumlah 5 anakan. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan
unsur hara mikro dan makro Kascing mengandung nitrogen (N) 0.63%,
fosfor (P) 0.35%, kalium (K) 0.2%, kalsium (Ca) 0.23%, dan asam humat
13.88%, (Nurhaeni 2023) yang terkandung dalam pupuk organik kascing,
lebih sedikit jika dibandingkan dengan pupuk anorganik. Dan pupuk organik
mempunyai kekurangan terhadap tanaman sehingga membutuhkan waktu
yang cukup lama untuk tersedia bagi tanaman.

Berat basah brangkasan terberat pada produksi bawang merah
diperoleh pada perlakuan K1P2 yaitu pupuk kascing dan Photosyntetic
bakcteria (PSB) dengan nilai rata-rata 64,33. Hal ini diduga terjadi karena

unsur hara pada tanah terpenuhi dari masa vegetatif hingga masa generatif
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sehingga dapat meningkatkan produksi pada bawang merah. (Selatan et al.,
2020) Menyatakan bahwa unsur hara yang tersedia dalam keadaan cukup
sesuai dengan kebutuhan tanaman maka dapat meningkatkan hasil tanaman.
Pertumbuhan bawang merah meningkat secara bertahap dengan
meningkatnya jumlah pemberian pupuk.

Jumlah umbi terbanyak pada hasil produksi bawang merah diperoleh
pada perlakuan pupuk kascing dan tanpa Photosyntetic bakcteria (PSB)
K1P0O yaitu dengan nilai rata-rata 9,33. Penilitian Anshar et al (2020)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascing 400 gram yang
dikombinasikan dengan POC 15 ml /tanaman menghasilkan berat segar umbi
terbaik dibandingkan kontrol. Tersedianya unsur hara mikro dan makro yang
cukup memberikan respon baik terhadap pertumbuhan generatif, khususnya
N,P,K,Ca,Mn dan Zn. Banyaknya fotosintat yang disimpan dalam umbi akan
meningkatkan jumlah umbi. (Aritonang et al., 2023).

Panjang akar terpanjang pada hasil produksi tanaman bawang merah
diperoleh pada pupuk kascing dan Photosyntetic bakcteria (PSB) K2P1 yaitu
nilai rata-rata 13,83. Pupuk Kascing sangat berperan penting dalam
meningkatkan kesuburan tanah, menyediakan nutrisi bagi tanaman,
memperbaiki struktur tanah, menetralkan pH tanah dan memperbaiki
kemampuan menahan air. Pupuk kascing pH nya berkisar 5,0 sampai 7,4 dan
rata-rata 6,9.(Listariyanto et al., 2023). Tanaman akan tumbuh dengan baik
bila unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dalam bentuk yang

mudah diserap oleh perakaran tanaman.(Adam et al., 2019). Bakteri
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fotosintetik termasuk bakteri yang bisa melakukan fotosintesis dengan
sendirinya , selain itu bakteri fotosintetik memiliki pigmen yang disebut
baktriofil yang mampu menghasilkan bermacam-macam warna seperti

hijau.(Mekka hariani 2024).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pupuk kascing terbaik dengan pemberian 200 gram (K1) pada parameter
keberhasilan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan.

2. Dosis terbaik Photosyntetic bakcteria (PSB) 15 ml/l air (P2) pada parameter
jumlah daun dan jumlah anakan.

3. Terdapat interaksi antara pupuk kasing dengan dosis 300 gram dan
Photosyntetic bakcteria (PSB) 10 ml/l air pada rataan jumlah anakan pada
42 HST dan 49 HST.

5.2 Saran

Budidaya bawang merah sebaiknya menggunakan media tanah dengan
campuran pupuk kascing, karena pupuk kascing dapat menyediakan unsur
hara dan dapat memperbaiki sifat fisik tanah, memperbaiki struktur tanah,
yang dibutuhkan oleh tanaman bawang merah. Pemberian Photosyntetic
bakcteria (PSB) dengan dosis 15 ml/l air dapat digunakan untuk membantu

dalam pembentukan umbi.
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Deskripsi Tanaman Bawang Merah
Asal tanaman

Tinggi tanaman

Kemampuan berbunga (alami)
Banyak anakan

Bentuk daun

Warna daun

Banyak daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Jumlah buah per tangkai

Jumlah bunga per tangkai
Jumlah tangkai bunga/rumpun
Bentuk biji

Warna biji

Bentuk umbi

Warna umbi

Produksi umbi

Susut bobot umbi (basah-kering)
Ketahanan terhadap penyakit

Keterangan

: Lokal Brebes

:34.5 cm (25-44 cm)

: agak sukar

: 7-12 umbi per rumpun

: silindris, berlubang

: hijau

: 14-50 helai

: seperti payung

: putih

:60-100 (83)

: 120-160 (143)

:2-4

: bulat, gepeng, berkeriput

: hitam

: lonjong bercincin kecil pada leher cakram
: merah muda

: 9.9 ton per ha umbi kering

:21.5%

:penyakit Fusarium, bercak ungu (Alternaria
porri) dan antraknose (Colletotrichum spp.)
: baik untuk dataran rendah

Sumber : Hendro Sunarjono, dkk (2022)
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Lampiran 1. Denah Penelitian

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
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Lampiran 2.Jadwal kegiatan penelitian

No. | Kegiatan Penilitian Minggu Ke-
1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 |10
1 Persiapan Benih X
2 Persiapan Media X
Tanam
3 Pemberian X
Perlakuan
4 Penanaman X
5 Pemeliharaan X X X X X X X [X
6 Pengamatan Parameter
Tinggi Tanaman X X X X X X X X
Jumlah Daun X X X X X |X X (X
Jumlah anakan g BN NN XX N
Berat Basah X
Berat kering X
Jumlah Umbi X
Panjang akar X
Keteragan: X : Waktu Pelaksaan Kegiatan
Lampiran 3. Rata-Rata Pengamatan Tinggi Tanaman (Cm)
Hari setelah tanam (HST)
perlakuan 14 21 28 35 42 49 56 63
KOPO 179 24.033 26.53  27.56 32.36 342 33.9 33 228.5 28.56
KOP1 155 22.66 2533 26.13 33.66 33.96 34.53 35.53 227.33 28.41
KOP2 17.46  21.93 246 28 33.133 34 37.16 39.2 235.5 29.43
KI1PO 1823 232 25.56  27.87 36.266 37.266 41.56 425 252.467  31.558
KIPI 16.63  22.36 2533 2856 35.4 35.96 38.56 38 240.83 30.104
KI1P2 168 2643 27.36  29.96 36.567 37.36 39.9 41.4 255.8 31.975
K2P0 19.16  23.06 26.96 2723 34.23 35.06 38.36 38.066 242.167 3027
K2P1 16.86  24.63 2776 28.46 353 35.73 40.46 40.933 250.167 3127
K2P2 18.43 2533 3073 31.63 37.1 37.56 38.7 38.83 258.33 32.291
Sub Total 157  213.6667 2402 2554333  314.0333  320.1333  343.1667  347.4667  2191.1 273.8875
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Lampiran 4. Rata-rata jumlah daun

Hari setelah tanam(HST) total rata-
rata
Perlakuan 14 21 28 35 42 49 56 63
KOPO 11.66 16.66 22.33 24 28.33 28.33 28 29.33 188.66 23.58
KOP1 11.33 15 20.66 26.66 29.66 30 30 33.33 196.66 24.58
KOP2 14.33 18 23.33 31 34 34.66 42.33 42.66 240.33 30.041
K1P0O 14.66 24 27 34.33 47 47.66 49.33 46 290 36.25
K1P1 16 21 25 32 45.33 46 45 43.66 274 34.25
K1P2 14.33 19.33 21 26 32.33 32.66 43 42.33 231 28.875
K2P0 15.66 23.33 20.33 25.66 38.66 37.33 38.66 36.66 236.33 29.541
K2P1 13 17.33 23 27 44.66 45.66 39.33 45 255 31.875
K2P2 13.33 18.66 23 23.66 34.66 35.33 35 32.33 216 27
Sub Total 1243333  173.3333  205.6667 250.3333  334.6667 337.6667 350.6667 351.3333 2128 266
Lampiran 5. Rata-Rata Pengamatan Jumlah anakan
Hari setelah tanam (HST) total
perlakuan 14 21 28 35 42 49 56 63
KOPO 3 4 4.66 6 7 7 6 85 46.16 5.77
KOP1 3.66 3.66 433 5.66 7 7 6 9 46.33 5.791
KOP2 433 533 6.33 7 8 8.33 833 13 60.66 7.58
K1P0 6.33 7 7 7.33 10 10.33 1033 15 73.33 9.16
KI1PI 5.33 5 5 5.66 8 8.33 8 125 57.83 7.22
K1P2 5.66 5.33 6 6.33 6.333 6.33 7.66 11.5 55.16 6.89
K2P0 5 5 5.33 6.33 8 7.66 7.66 11 56 7
K2P1 4 4 5 5.66 8 8.66 733 12 54.66 6.83
K2P2 4333  4.66 5 6.33 8 8 8 115 55.83 6.979
Sub Total 41.66667 44 48.66667 56.33333 70.33333 71.66667 69.33333 104 506 63.25
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Lampiran 6. Rata-Rata Berat Basah Berangkasan (Gr)

Perlakuan I_lIlangan > Total Rata-rata
KOPO 52 4 61 117 39
KOP1 49 58 31 138 46
KOP2 49 59 68 176  58.66667
K1P0O 67 62 67 196  65.33333
KIP1 62 69 45 176  58.66667
KIP2 56 59 92 207 69
K2P0 72 38 55 165 55
K2P1 70 65 61 196  65.33333
K2P2 52 44 59 155 51.66667
Sub total 529 458 P37 LS6 763

Lampiran 7. Rata-Rata Jumlah umbi (Gr)

Perlakuan Ullangan 2 3 Total Rata-rata
KOPO 7, 1 8 16 5.333333
KOP1 6 £, 5 18 6
KOP2 8 10 0-— I 9
K1P0O 9 10 9 28 9.333333
KIP1 9 8 10- 9
KIP2 5 8 HR O 3 7.666667
K2P0 8 5 5 BN 7
K2P1 10 7 7 24 8
K2P2 9 8 9 26 8.666667
Sub total 71 64 o2 10 105

Lampiran 8. Rata-Rata Panjang akar (Gr)

Perlakuan Iillangan > 3 Total Rata-rata
KOPO 9.2 7.5 13.9 306 10.2
KOP1 11.9 19.9 9.7 41.5 13.83333
KOP2 8.6 11.3 11.3 312 10.4
K1P0O 11.3 11.5 11.5 343 11.43333
KIP1 14 14.7 7.1 358 11.93333
KIP2 10.9 11.1 173 393 13.1
K2P0 14.9 12.9 12.7  40.5 13.5
K2P1 16.5 14.9 9.9 413 13.76667
K2P2 9.2 14.6 13.2 37 12.33333
Sub total 106.5 1184 106.6 331.5 165.75
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Lampiran 8a. Tabel Anova Tinggi Tanaman Bawang Merah 21 HST
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Tinggi Tanaman

Type 111

Source Sum of D Mean F Sig.

Squares f Square
Corrected 81.168" 10 8.117 1.105 415
Model
Intercept 15217.815 1 15217.815 2070.855 .000
K 5462 2 2.836 .386 .686
P 10.587 2 5.294 720 502
Ulangan 9410 2 4.705 .640 .540
K*P 55.499 4 13.875 1.888 162
Error ]+ 'Sl 16 7.349
Total 15416.560 11
Corrected 198.745 26
Total

a. R Squared = .408 (Adjusted R Squared =.039)

Lampiran 9a. Tabel Anova Tinggi Tanaman Bawang Merah 28 HST
Tests of Between-Subjects Effects

Type I1I
Source el Df  Mean Square F Sig.
Squares
Corrected 92.516" 10 s, 1.292 312
Model
Intercept 19232.013 1 19232.013 2686.713  .000
K 45.360 2 22.680 3.168 .069
P 10.602 2 5.301 741 492
Ulangan 10.382 2 5.191 725 499
K*P 26.171 4 6.543 914 480
Error 114.531 16 7.158
Total 19439.060 27
Corrected Total 207.047 26

Dependent Variable: Tinggi Tanaman
a. R Squared = .447 (Adjusted R Squared =.101)
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Lampiran 10a. Tabel Anova Tinggi Tanaman Bawang Merah 35 HST
Tests of Between-Subjects Effects

Type III
Source Sumof D Mean F Sig.
Squares f Square
Corrected 83.989" 10 8.399 1.779 147

Model
Intercept 21539.213 1 21539.213 45692.31 .000

K 13.847 ) 6.923 1.466 .260

P 35.796 2 17.898 3.791 .045

Ulangan 18.836 2 9.418 1.995 .168

K*P 7 |1 4 3.878 821 530
Error 75.538 16 4.721

Total 21698.740 2]

Corrected 159.527 26
Total

Dependent Variable: Tinggi Tanaman
a. R Squared = .526 (Adjusted R Squared = .231)

Lampiran 11a. Tabel Anova Tinggi Tanaman Bawang Merah 42 HST
Tests of Between-Subjects Effects

Type 111
Source S D Mean F Sig.
Squares f Square
Corrected 68.124° 10 6.812 0 .829
Model
Intercept ~ 32872.311 [ 32872.311 2662.874 .000
K 46.839 2 23.419 1.897 182
P 7.881 2 3.940 319 731
Ulangan 3.925 2 1.963 159 .854
K*P 9.479 4 2.370 192 939
Error 197.515 16 12.345

Total 33137.950 27

Corrected 265.639 26
Total

Dependent Variable: Tinggi Tanaman

a. R Squared =.256 (Adjusted R Squared = -.208)
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Lampiran 12a. Tabel Anova Tinggi Tanaman Bawang
Merah 49 HST

Tests of Between-Subjects Effects

Type 11
Source Sum of D Mean F Sig.
Squares f Square
Corrected 66.741 10 6.674 578 .809
Model ‘
Intercept 34161. 1 3416 295 .000
784 1.784 9.‘(39
K 48.605 2 24330 2.510 154
P 7.416 2 3.708 321 .730
Ulangan 3.192 2 1.596 138 872
Kol 7.528 4 1.882 163 .954
Error 184.71 16 11.54
b 5
Total 34413. 27
240
Corrected Total 25 16.45 26

Dependent Variable: Tinggi Tanaman
a. R Squared = .265 (Adjusted R Squared = -.194)

Lampiran 13a. Tabel Anova Tinggi Tanaman Bawang Merah 56 HST
Tests of Between-Subjects Effects

Type I
Source i Df  Mean Square F Sig.
Squares
Corrected 174.788* 10 17.479 1.293 312
Model
Intercept 39254.454 1 39254.454  2903.595 .000
K 118.992 2 59.496 4.401 .030
P 2.883 2 1.441 .107 .899
Ulangan 16.592 2 8.296 .614 .554
K *P 36.321 4 9.080 .672 .621
Error 216.308 16 13.519
Total 39645.550 27
Corrected Total  391.096 26

Dependent Variable: Tinggi Tanaman
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a. R Squared = .447 (Adjusted R Squared =.101)

Lampiran 14b. Tabel Anova Tinggi Tanaman Bawang

Merah 56 HST

Tinggi Tanaman
Kasci Subset
ng N 1 2

K2 9 39.177 39.177
8 8
Kl 9 40.?11

Sig. .086  .881

Means for groups in homogeneous

subsets aredisplayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =
13:519.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =
9.000.
b. Alpha=0.05.

Lampiran 15a. Tabel Anova Tinggi Tanaman Bawang Merah 63 HST

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variahle: 63 Hari Setelah Tanam
Type Nl Sum of

Source Sguares df Mean Sguare F Sig.
Corrected Model 210,952° 8 26,369 1,297 306
Intercept 40244 361 1 40244 361 1878 762 =00
K 106,414 2 53,207 2616 01
P 18 965 2 5,983 4591 620
K*P 84573 4 21,143 1,040 A14
Errar 366,087 18 20,338

Total 40821400 27

Corrected Total 577,039 26

a. R Squared = 366 (Adjusted R Squared = ,084)
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Lampiran 16a. Tabel Anova Jumlah Daun Bawang Merah 14 HST

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: 14 Hari Setelah Tanam
Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 91 481® 10 5148 1,041 A58
Intercept 51562 826 1 51562 826 586,424 =001
K 29,852 2 14926 1,699 214
7 1,852 2 26 105 a01
Ulangan 28,074 2 14,037 1,597 233
K*P 31,704 4 7,926 a0z ABE
Error 140,683 16 8,787

Total 5385000 27

Carrected Total 232,074 26

a. R Squared = 394 (Adjusted R Squared = ,018)

Lampiran 17a. Tabel Anova Jumlah Daun Bawang
Merah 21 HST

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: 21 Hari Setelah Tanam
Type lll Sum of

Source Squares df Mean Sguare B Sig.
Corrected Model 252148 10 25215 1,364 280
Intercept 9671148 1 G9671,148 523,289 =001
K 77,8582 2 38,926 2106 154
7 30,296 2 15148 820 458
Ulangan 595 630 2 47815 2 587 06
K*P 48 370 4 12,093 54 632
Error 205 704 16 18481

Total 10219,000 27

Corrected Total 547 852 26

a. R Squared = 460 (Adjusted R Squared=,123)
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Lampiran 18a. Tabel Anova Jumlah Daun Bawang
Merah 28 HST

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: 28 Hari Setelah Tanam
Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 131,255 10 13,126 11 783
Intercept 14329037 1 14329037 BET,041 =001
K 24,074 2 12,037 AE0 582
7 8,296 & 4148 183 B26
Ulangan 18,296 2 5148 A28 JGED
K*P 80,593 4 20,148 938 ABT
Error 343704 16 21 481

Total 14504,000 i

Carrected Total 474 963 26

a. R Squared =276 (Adjusted R Squared =-,176)

Lampiran 19a. Tabel Anova Jumlah Daun Bawang Merah 35 HST

Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariable: 35 Hari Setelah Tanam

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 399 9267 10 38,893 1,285 AN
Intercept 20888926 1 20888 926 676,362 =001
K 132741 2 66,370 2,144 148
F 12,863 2 6,481 210 813
Ulangan 64,519 2 32,259 1,045 375
K*P 189,704 4 47 426 1,636 239
Error 454 148 16 30,884
Total 21783,000 27
Corrected Total 894 074 26

a. R Squared= 447 (Adjusted B Squared = 102)
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Lampiran 20a. Tabel Anova Jumlah Daun Bawang Merah 42 HST

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: 42 Hari Setelah Tanam
Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 13450378 10 134 504 2,865 030
Intercept 37333,926 1 37333826 795,357 =,001
K 595,852 3 207 926 6,347 005
F 183,185 2 91,693 1,951 74
Ulangan 167,630 2 78,815 1,679 218
K*P 408,370 4 102,093 2,175 118
Error 751,037 16 46,540

Total 38430,000 27

Corrected Total 2096,074 26

a. R Sqguared = 642 (Adjusted R Squared = 418)

Lampiran 21b. Tabel Uji lanjut Jumlah Daun Bawang Merah 42 HST

Lampiran 22a. Tabel Anova Jumlah Daun Bawang Merah 49 HST
Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: 49 Hari Setelah Tanam
Type lll Sum of

Source Squares df Mean Square F Sia.
Corrected Model 1480,370° 10 148037 2,887 029
Intercept 38006,259 1 3B8006,259 741,251 =001
K 605 630 2 302815 5,906 012
F 181,407 2 50,704 1,764 202
Ulangan 224 296 2 112148 2,187 145
K*P 469 037 4 117,258 2,287 105
Error 820,370 16 51,273
Total 40307, 000 27
Corrected Total 2300741 26
a. R Squared = E&E Adjusted R Squgred :Jd%L}m

K2 9 29,3333

K1 9 41,5556

Sig. 1,000 501

Means for groups in homogeneous subsets
are displayed.

EBased on observed means.

The error term is Mean Square(Erraor) =
45,940,

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =
9,000,

b. Alpha = 0,05,
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Lampiran 23b. Tabel Anova Jumlah Anakan Bawang Merah 49 HST

49 Hari Setelah Tanam

Duncan®®

Subset
Kascing I 1 2
K0 g 31,0000
K2 g 30,4444
K1 g 42111
Sig. 1,000 A1
Means for groups in homogeneous subsets
are displayed.

Based on ohserved means.
The error term is Mean Square(Errar) =
51,273,

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =
9,000

b. Alpha=0,05.

Lampiran 24b. Tabel Uji lanjut Jumlah Daun Bawang Merah 56 HST

56 Hari Setelah Tanam

Duncan™®

Subset
Kascing M 1 2
KO g 33,4444
K2 g 37 GEET 37 BEAT
K1 g 457778
Sig. 381 103

Means for groups in homogeneous subsets
are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =

99 037.

a. Uses Harmaonic Mean Sample Size =
5,000.

b. Alpha = 0,05.
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Lampiran 25a. Tabel Anova Jumlah Daun Bawang Merah 63 HST

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: 63 Hari Setelah Tanam

Type Il Sum of

Source Sguares df Mean Sguare F Sig.
Corrected Model 1221,704% 10 122,170 1,236 ,340
Intercept 41145037 1 41145037 416,327 =001
K 370,074 2 185,037 1872 186
P 50,074 2 25037 253 779
Ulangan 301,407 2 150,704 1,625 248
K*P 500,148 4 125,037 1,265 324
Error 1581, 259 16 98,6828
Total 43948 000 27
Caorrected Total 2802 8963 26
a. R Sguared = 436 (Adjusted R Squared = 083)
Lampiran 26a. Tabel Anova Jumlah Anakan Bawang
Merah 14 HST
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: 14 Hari Setelah Tanam
Type Il Surm of
Source Sqguares df Mean Square & Sig.
Corrected Model 26,370° 10 2637 3,030 024
Intercept 578,704 1 578,704 G664, 8594 = 001
K 20,5149 2 10,2549 11,787 =001
= 1,185 2 593 681 520
langan A7 4 2 kR 043 B58
K*P 45493 4 1148 1,319 305
Errar 13,926 16 870
Total 619,000 27
Corrected Total 40,296 26

a. R Sguared = 654 (Adjusted R Squared = 438)
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Lampiran 27b. Tabel Uji lanjut Jumlah Anakan Bawang
Merah 14 HST

14 Hari Setelah Tanam

Duncan®®

Subset
Kascing M 1 2
k0 g 36667
K2 g 44444
K1 g 57778
Sig. 096 1,000
Means for groups in homaogeneous subsets
are displayed.

Bazed on observed means.
The errorterm is Mean Square(Errar) = 870,

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =
§,000.

b.Alpha = 0,05.

Lampiran 28a. Tabel Anova Jumlah Anakan Bawang
Merah 21 HST

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variahle: 21 Hari Setelah Tanam
Type Il Sum of

Source Squares df Mean Sguare F Sig.
Corrected Model 27,556° 10 2756 2577 044
Intercept 645333 1 645333 603,429 =001
K 10,888 2 5,444 5,091 019
P F,222 2 3,111 2,808 084
Ulangan 3,556 2 1,778 1,662 221
K*P 6,889 4 1,722 1,610 ,220
Errar 17,111 16 1,068

Total G80,000 27

Corrected Total 44 66T 26

a. R Squared = 617 (Adjusted R Squared = ,377)
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Lampiran 29b. Tabel Uji lanjut Jumlah Anakan Bawang Merah 21 HST

21 Hari Setelah Tanam

Duncan®®

Subset
Kascing [l 1 2
KO 9 43333
K2 9 4 5556
k1 9 HTTTE
Sig. G55 1,000
Means for groups in homogeneous subsets
are displayed.

Based on observed means.
The errorterm is Mean Squarae(Erraor) =
1,069,

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =
9,000

b Alpha= 0,05

Lampiran 30a. Tabel Anova Jumlah Anakan Bawang Merah 28 HST

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: 28 Hari Setelah Tanam
Type Ul Sum of

Source Squares df Mean Sguare F Sig.
Corrected Maodel 18,370° 10 1,837 2,077 0583
Intercept 789,481 1 789 481 892817 =001
K 4741 2 2,370 2,681 058
7 5407 2 2,704 3,058 Q75
Llangan 5148 2 2549 243 a0
K*P 7,704 4 1,826 2178 18
Error 14148 16 B84

Total 822,000 27

Corrected Total 32518 26

a. R Squared = 565 (Adjusted R Squared = 283)
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Lampiran 31a. Tabel Anova Jumlah Anakan Bawang Merah 35 HST

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariahle: 35 Hari Setelah Tanam
Type Ul Surm of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 16,5937 10 1,659 998 483
Intercept 1057,815 1 1057,815 636,457 =001
K 514 2 ,259 156 85T
F 4741 2 2,370 1,426 269
Ulangan 8,074 2 4037 2,428 20
K*P 3,259 4 815 480 743
Errar 26,583 16 1,662

Total 1101,000 7

Corrected Total 43,185 26

a. R Squared = 384 (Adjusted B Squared =-,001)

Lampiran 32a. Tabel Anova Jumlah Anakan Bawang Merah 42 HST

Tests of Between-Subjects Effects

Dependentariable: 42 Hari Setelah Tanam
Type Il Surm of

Source Sguares df Mean Sguare F Sig.
Corrected Model 25 926% 10 2,583 1,718 61
Intercept 1648 926 1 1648926 1092 540 =,001
K 3,185 2 1,683 1,055 371
F 3,852 2 1,926 1,276 306
llangan A149 2 2584 72 844
kK*P 18,370 4 4 593 3,043 048
Error 24148 16 1,609

Total 1699 000 27

Corrected Total 50,074 26

a. R Squared = 518 (Adjusted B Squared = ,218)
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Lampiran 33a. Tabel Anova Jumlah Anakan Bawang Merah 49 HST

Tests of Between-Subjects Effects
DependentWariable: 49 Hari Setelah Tanam
Type ll Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Maodel 33,9267 10 3,393 1,643 181
Intercept 1712,037 1 1712,037 829,148 =,001
ke 3,852 2 1,926 933 A14
B 2,741 2 1,370 664 529
Ulangan G963 2 481 233 795
K*P 26,370 4 6,593 3,183 042
Errar 33,037 16 2,065

Total 1779,000 27

Corrected Total 66 963 26

a. R Squared = 607 (Adjusted R Squared = ,188)

Lampiran 34a. Tabel Anova Jumlah Anakan Bawang Merah 56 HST

Tests of Between-Subjects Effects
DependentWariable: 56 Hari Setelah Tanam

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Sguare F Sig.
Corrected Model 40,370% 10 4 037 933 530
Intercept 1602,370 -1 1602,370 arn173 =001
K 16,074 2 8,037 1,857 188
P 4 741 " 2,370 548 588
Lllangan 074 2 037 009 891
K*P 18,481 4 4,870 1,125 378
Error f9,259 16 4,329
Total 1712,000 27
Coarrected Total 109,630 26

a. R Squared = 368 (Adjusted R Squared =-,027)
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DependentWariable: 63 Hari Setelah Tanam

Type Il Sum of

Tests of Between-Subjects Effects

Source Squares df Mean Square F Sia.
Corrected Model 43,7047 10 4,370 1,347 287
Intercept 1602,370 1 1602,370 483 740 =001
K 16,074 2 8,037 2476 116
P 1,407 2 704 217 807
Ulangan 2,074 2 1,037 320 ich
K*P 24,148 4 6,037 1,860 BT
Error 51,826 16 3,245

Total 1698,000 27

Corrected Total 495,630 26

a. R Squared = 457 (Adjusted R Squared= 118)

Lampiran 35a. Tabel Anova Jumlah Anakan Bawang Merah 63 HST

Lampiran 36a. Tabel Anova Berat basah brangkasan Bawang Merah

78 HST

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: 78 berat basah brangkasan Hari Setelah Tanam

Type III Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected 5932,222° 10 593,222 1,895 ,123
Model
Intercept 83333,333 Iy 83333.3331] 266,217 <,001
K 2820,222 2 1410,111 4,505 ,028
P 1334,222 2 667,111 2,131 ,151
Ulangan 308,222 2 154,111 ,492 ,620
K*P 1469,556 4 367,389 1,174 ,359
Error 5008,444 16 313,028
Total 94274,000 27
Corrected 10940,667 26
Total

a. R Squared =,542 (Adjusted R Squared =,256)
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Lampiran 37b. Hasil uji lanjut Berat basah brangkasan Bawang

Merah 78 HST

78 Hari Setelah Tanam

Duncan™®

Subset
Kascing N 1 2
KO 9 41,2222
K2 9 61,1111
K1 9 64,3333
Sig. 1,000 , 704

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 313,028.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,000.

b. Alpha = 0,05.

Lampiran 38a. Tabel Anova Jumlah Umbi Bawang Merah 78 HST

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: 78 Hari Setelah Tanam jumlah umbi

Type Il Sum Mean
Source of Squares df Square b Sig.
Corrected 52,370% 10 5,237 1,621 ,188
Model
Intercept 1648,926 i 1648,926 510,269 <,001
K 16,519 2 8,259 2,556 ,109
P 5,852 2 2,926 ,905 ,424
Ulangan 5,630 2 2,815 ,871 ,437
K*P 24,370 4 6,093 1,885 ,162
Error 51,704 16 3,231
Total 1753,000 27
Corrected 104,074 26
Total

a. R Squared =,503 (Adjusted R Squared =,193)
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Lampiran 39a. Tabel Anova Jumlah Umbi Bawang Merah 78 HST

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: 78 Hari Setelah Tanam panjang akar

Type III Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected 76,773 10 7,677 ,729 ,689
Model
Intercept 4079,911 1 4079911 387,167 <,001
K 14,299 2 7,149 ,678 ,521
P 27,010 o 13,505 1,282 ,305
Ulangan 3,281 2 1,640 ,156 ,857
K*P 32,184 4 8,046 , 764 ,564
Error 168,606 16 10,538
Total 4325,290 27
Corrected 245,379 26
Total

a. R Squared =,313 (Adjusted R Squared = -,117)
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Lampiran Dekomentasi

Gambar 1. Gambar 2. Gambar 3.
Benih bawang merah Persiapan media tanam ke Penanaman bawang
polibag Merah

Gambar 4. nwr Gambar 5‘. Gambar 6.

Pemasangan label Penyemprotan Photosyntetic Perhitung?m jumlah
bakcteria(PSB) daun dan jumlah
anakan

" Gambar 7.

G bi 2 Gambar 9.
Pengukuran tinggi tanaman | ambar o. . Pengaplikasian
Pengaplikasian Photosyntetic Photosynietic
bakcteria(PSB) 10 ml Y

bakcteria(PSB) 15 ml
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g | b o Gambar 12.
Gambar 10. Gambar 11. Pengukuran 28 HST

Pengukuran 14 HST Pengukuran 21 HST
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Gambér 13. ‘ Gambar 14. Gambar 15.

1
it

Pengukuran 35 HST Pengukuran 42 HST Pengukuran 49 HST

Gambar 16. Gambar 17. Pen (jlilrﬁl;ir;S&HST
Pengukuran 56 HST Pengukuran 63 HST £
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Gambar. 19 Gambar. 20

Pengukuran panjang akar Perlakuan Pengukuran panjang akar
pupuk organik kascing dan tanpa Perlakuan tanpa pupuk organik
(PSB) K2 ,P0 kascing dan tanpa (PSB) K0,P0

Gambar. 22

Gambar. 21 Pengukuran panjang akar Perlakuan
Pengukuran panjang akar Perlakuan pupuk organik kascing dan tanpa(PSB)
pupuk organik kascing dan (PSB) K2,P0
K1,P2
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Gambar. 23
Perlakuan tanpa pupuk organik
kascing dan tanpa (PSB)
KO0,P1,P2 Sebelum panen

Gambar. 24 dbar. 25

Perlakuan pupuk organik Perlakuan pupuk organik

kascing dan tanpa (PSB) kascing dan (PSB)
P0,K1,K2 Sebelum panen P1,P2.K1,K2 Sebelum
panen

Gambar. 26 Gambar. 27 Gambar. 28
Perlakuan pupuk organik Perlakuan tanpa pupuk organik  Perlakuan pupuk organik
kascing dan tanpa (PSB) K1,K2  kascing dan (PSB) K0,P0 kascing dan (PSB) K1,K2

,PO Sebelum panen

Sebelum panen ,P1,P2 Sebelum panen

Gambar 30 Gambar 31

Gambar 29 ”
Hasil perlakqan tanpa pupuk Hasil perlakuan pupuk organik  Hasil perlakuan pupuk
organik kascing dan tanpa (PSB) kascing dan (PSB) K1,K2 organik kascing dan tanpa
K0,P0 ,K2 ,P1,P2 (PSB) K1,K2,P0
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Gambar. 32 Gambar. 33

Ha51'l perlakuan tanpa pupuk organik Hasil perlakuan pupuk organik kascing

kascing dan tanpa (PSB) K0,K1,K2 dan tanpa (PSB) K0,K1,K2
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Gambar. 34

Hasil perlakuan pupuk organik kascing  pysi] perlakuan pupuk organik kascing

dan (PSB) K0,K1,K2 dan tanpa (PSB) K0,K1,K2

Gambar. 36 Gambar. 37

Hasil perlakuan pupuk organik kascing Hasil perlakuan pupuk organik kascing
dan tanpa (PSB) K0,K1,K2 dan tanpa (PSB) K0,K1,K2
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